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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang termasuk dalam gangguan
metabolik. Penyakit ini ditandai dengan hiperglikemia kronis yang disebabkan oleh gangguan sekresi
insulin, kerja insulin, atau keduanya. Hemoglobin A1c (HbA1c) adalah bentuk hemoglobin yang
mengalami modifikasi pasca-translasi melalui ikatan glukosa stabil pada gugus N-terminal rantai HbA0.
Glukosa darah adalah glukosa dalam darah yang terbentuk dari karbohidrat yang terdapat dalam makanan
dan disimpan sebagai glikogen di dalam hati dan otot rangka. Faktor yang mempengaruhi kadar glukosa
darah ada 2, yaitu faktor endogen dan eksogen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kadar
HbA1c dengan glukosa darah sewaktu pada pasien diabetes melitus tipe ll di RSUD Kota Kendari.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik dengan pendekatan potong lintang (cross-
sectional). Populasi penelitian berjumlah 25 orang, dengan jumlah sampel yang ditentukan menggunakan
rumus Slovin sehingga diperoleh 20 pasien rawat jalan dengan diabetes melitus tipe II di RSUD Kota
Kendari. Pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu dilakukan menggunakan metode fotometri, sedangkan
kadar HbA1c diperiksa menggunakan metode Fluorescence-based Lateral Flow Immunoassay.

Berdasarkan hasil penelitian, dari 20 pasien diabetes melitus tipe II di RSUD Kota Kendari,
sebanyak 9 orang pasien (45%) berjenis kelamin laki-laki dan 11 orang pasien dengan (55%) berjenis
kelamin perempuan. Berdasarkan distribusi usia, 4 orang pasien dengan presentase (20%) berusia 40–50
tahun, 6 orang pasien dengan prsesentase (30%) berusia 51–60 tahun, 8 orang pasien dengan presentase
(40%) berusia 61–70 tahun, dan 2 orang pasien dengan presentase (10%) berusia 70-080 tahun. Hasil
analisis statistik menggunakan uji Spearman menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,746 dengan nilai
signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan secara
statistik antara kadar HbA1c dengan kadar glukosa darah sewaktu pada pasien diabetes melitus tipe II di
RSUD Kendari.

Kesimpulan penelitian ini berdasarkan uji statistik Spearman diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,746 dengan nilai signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01). Hal ini membuktikan terdapat hubungan yang kuat
dan signifikan secara statistik antara kadar HbA1c dengan kadar glukosa darah sewaktu pada pasien
diabetes melitus tipe II di RSUD Kendari.

Kata Kunci : Diabetes Melitus Tipe II, HbA1c, Glukosa Darah Sewaktu
Daftar Pustaka: 59 (2015–2023)
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PENDAHULUAN

Diabeltels mellitus (DM) adalah salah

satu pelnyakit tidak melnular yang telrmasuk

dalam kellompok gangguan meltabolik.

Pelnyakit ini ditandai delngan hipelrglikelmia

kronis yang diselbabkan olelh gangguan pada

selkrelsi insulin, kelrja insulin, atau kelduanya.

Selcara umum, DM dibagi melnjadi dua jelnis

utama, yaitu diabeltels mellitus tipel 1 (DMT1)

dan diabeltels mellitus tipel ll . Diabeltels Mellitus

tipel 1 selring dikelnal selbagai diabeltels yang

belrgantung pada insulin, seldangkan Diabeltels

mellitus ll tidak belrgantung pada insulin.

Diabeltels mellius tipel ll adalah jelnis diabeltels

yang paling selring ditelmukan, melncakup

selkitar 80–90% dari selluruh kasus Diabeltels

mellitus. Kondisi ini umumnya ditandai delngan

hipelrglikelmia, relsistelnsi insulin, dan delfisielnsi

insulin rellatif. Melskipun Diabeltels mellitus tipel

ll biasanya telrjadi pada orang delwasa, dalam

belbelrapa tahun telrakhir, kasus pada anak-anak

delngan relntang usia 12–16 tahun juga selmakin

selring ditelmukan. Sellain itu, insidelnsi Diabeltels

mellitus tipel ll lelbih tinggi pada pelrelmpuan

dibandingkan laki-laki.

Laporan Surveli Kelselhatan Indonelsia

(SKI) 2023 yang dikelluarkan Kelmelntelrian

Kelselhatan melngungkap, telrjadi pelningkatan

prelvalelnsi pelnyakit diabeltels melllitus (DM)

pada pelnduduk umur di atas 15 tahun

belrdasarkan hasil pelngukuran kadar gula darah

(SKI, 2023). Pada tahun 2024, Indonelsia

dipelrkirakan melmiliki lelbih dari 20 juta

pelndelrita diabeltels mellitus. Prelvalelnsi

diabeltels di Indonelsia selmakin

melningkat, dan nelgara ini telrmasuk

dalam lima belsar dunia delngan jumlah

kasus diabeltels telrtinggi (VOA, 2024).

Pelningkatan jumlah pelndelrita

diabeltels mellitus (DM) selcara signifikan

dapat melmpelrbelrat belban sistelm

kelselhatan global. Lonjakan kasus

Diabeltels Mellitus ini juga melmbelrikan

dampak belsar telrhadap pelmelrintah dan

masyarakat, telrutama karelna biaya

pelrawatan yang tinggi dan selringkali

melmelrlukan telknologi canggih.

Pelngelluaran yang belsar untuk pelrawatan

DM dapat melnyelbabkan kondisi

finansial yang kritis (pelngelluaran

katastropik) dan belrkontribusi pada

kelmiskinan. Sellain itu, komplikasi

selrius selpelrti amputasi dan kelmatian

akibat DM melngakibatkan pelnurunan

kualitas hidup, yang pada akhirnya

melmpelngaruhi pelmbangunan di bidang

kelselhatan, sosial, dan elkonomi. Tanpa

langkah pelncelgahan DM yang elfelktif,

angka kelsakitan (morbiditas) dan

kelmatian (Rosyid dkk., 2019)

Belrdasarkan data dari Dinas

Kelselhatan Provinsi Sulawelsi Telnggara

pada tahun 2023 telrdapat 39.181 kasus

DM. Prelselntasel pelndelrita DM yang
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melndapatkan pellayanan kelselhatan selsuai

standar selbelsar 85,79% melningkat 15% di

bandingkan tahun selbellumnya (Dinkels Kota

Kelndari, 2023).  Belrdasarkan data yang di

pelrolelh dari RSUD Kota Kelndari seljak 1

Oktobelr 2024– 31 Delselmbelr 2024 telrdapat 42

kasus DM, delngan jumlah pasieln laki-laki 10

orang dan pasieln pelrelmpuan 32 orang (RSUD

Kota Kelndari, 2024). Seldangkan pada 1

Felbruari 2025-29 April 2025 telrdapat 25 kasus

DM, delngan jumlah pasieln laki-laki 9 orang

dan pasieln pelrelmpuan 16 orang (RSUD Kota

Kelndari, 2025).

Faktor risiko Diabeltels Mellitus melncakup

faktor gelneltik atau melmiliki riwayat kelluarga

delngan Diabeltels Mellitus, usia ≥40 tahun,

obelsitas, kurangnya aktivitas fisik, hipelrtelnsi,

dislipidelmia, dan kelbiasaan melrokok. Geljala

klinis dan diagnosis Diabeltels Mellitus dapat

ditelntukan delngan melngidelntifikasi dua dari

elmpat tanda utama, telrmasuk kadar glukosa

darah yang telrganggu (100-125 mg/dL) dan

kadar glukosa plasma dua jam yang telrganggu

(140-199 mg/dL). Pelningkatan kadar gula

darah pada pasieln Diabeltels Mellitus umumnya

diselbabkan olelh keltidakmampuan pankrelas

untuk melnghasilkan insulin selcara optimal.

Pelmelriksaan rutin kadar gula darah sangat

pelnting untuk melncelgah komplikasi.

Pelmelriksaan ini dianjurkan dilakukan minimal

seltiap tiga bulan seltellah pelmelriksaan awal,

melliputi kadar gula darah puasa, kadar gula

darah dua jam seltellah makan, dan kadar

HbA1c. Sellain itu, pelmelriksaan kadar

gula darah selwaktu dianjurkan hingga

elmpat kali selhari yaitu selbellum makan

dan selbellum tidur (Birman dkk., 2023).

Helmoglobin telrglikasi (HbA1c)

melmiliki hubungan elrat delngan

telrjadinya komplikasi mikrovaskular dan

makrovaskular yang dapat melnyelbabkan

kelrusakan organ atau jaringan pada

selbagian individu yang melngalaminya.

Kondisi ini dipelngaruhi olelh belrbagai

faktor risiko utama. Bukti klinis

melnunjukkan bahwa komplikasi diabeltels

dapat dicelgah mellalui pelngelndalian

kadar glikelmik yang optimal. Pasieln

diabeltels mellitus umumnya melmiliki

risiko dua hingga tiga kali lelbih tinggi

untuk melngalami pelnyakit

kardiovaskular dibandingkan melrelka

yang tidak melndelrita diabeltels. Sellain itu,

kadar glukosa darah yang tinggi dapat

melngaktifkan sistelm pelmbelkuan darah

selcara belrlelbihan, selhingga

melningkatkan risiko telrjadinya

pelmbelkuan darah (Ardini dan Halim,

2023).

Pelnellitian Twiwahyuni (2023)

melnunjukkan adanya hubungan yang

signifikan antara kadar HbA1c dan kadar

gula darah selwaktu (GDS) pada pasieln

diabeltels mellitus tipel II di Rumah Sakit
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Pelrtamina Bintang Amin Husada, Bandar

Lampung, pada tahun 2023. Hubungan ini

kelbeltulan karelna rata-rata kadar glukosa darah

selwaktu belrada dalam batas normal, melskipun

ada belbelrapa kasus pelningkatan. Pelningkatan

kadar glukosa darah selwaktu dapat

melnyelbabkan kadar HbA1c juga melningkat.

HbA1c melncelrminkan kadar glukosa darah

sellama 3-4 bulan, selsuai delngan usia elritrosit,

yaitu 120 hari. Kadar HbA1c yang tinggi

melnunjukkan keltidakpatuhan pasieln dalam

melnjalani telrapi diabeltels, selpelrti melnjaga pola

makan, mellakukan aktivitas fisik sellama 30

melnit selhari, selrta melngonsumsi obat-obatan

selcara rutin. Telrapi diabeltels yang elfelktif

belrtujuan untuk melncapai kadar glukosa darah

normal dan melncelgah hipelrglikelmia maupun

hipoglikelmia. Hasil pelmelriksaan kadar HbA1c

melnjadi indikator kelbelrhasilan telrapi diabeltels.

Salah satu parameltelr pelngukuran kadar

glukosa darah yaitu HbA1c (Helmoglobin Adult

1C). Belsarnya kadar HbA1c dapat digunakan

untuk melngukur kadar glukosa yang belrikatan

delngan helmoglobin dalam darah karelna dapat

melrelprelselntasikan kadar glukosa selselorang

sellama 2-3 bulan telrakhir. Sellain kadar HbA1c,

parameltelr lain yang dapat digunakan untuk

melngukur belsarnya kadar gula dalam da rah

yaitu Gula Darah Selwaktu (GDS)

(Muhajiriansyah, 2023).

Pada pelnellitian yang dilakukan

Pratiwi dkk (2023) dikeltahui belbelrapa poin

selbagai belrikut: Selbagian belsar

relspondeln melmiliki relntang usia 56-

65 tahun selbanyak 39 pasieln (29,2%)

dan belrjelnis kellamin pelrelmpuan yaitu

59 pasieln (66,3%). Rata-rata jumlah

lelukosit pelndelrita DM tipel ll dari 201

relspondeln selbelsar 11300/m3.

Selbagian belsar relspondeln melmiliki

kadar HbA1c tingkat prel-diabeltels atau

seldang (5,7%-6,4%) selbanyak 43

pasieln (48,3%). Telrdapat hubungan

yang sangat kuat antara kadar HbA1c

delngan gula darah selwaktu delngan p-

valuel selbelsar (0,000) dan nilai r

squarel selbelsar 0,864.

Belrdasarkan latar bellakang

di atas maka pelnelliti telrtarik

melngambil judul pelnellitian tantang

“Hubungan Kadar Hba1c dengan

Gula Darah Sewaktu (GDS) pada

Pasien Diabetes Melitus Tipe II di

Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) Kota Kendari”. Pelmilihan

lokasi di RSUD Kota Kelndari karelna

bellum adanya pelnellitian selbellumnya

delngan telma yang akan dilakukan

olelh pelnelliti.

METODE PENELITIAN

Jelnis pelnellitian yang di gunakan adalah

kuantitatif delngan pelndelkatan cross

selctional. Tujuan pelnellitian cross selctional
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ini untuk melngeltahui hubungan antara kadar

HbA1c delngan gula darah selwaktu pada pasieln

diabeltels mellitus tipel ll di RSUD Kota Kelndari.

Pelnellitian ini di laksanakan pada

bulan Juli 2025. Pelnellitian ini di lakukan

di RSUD Kota Kelndari. Populasi adalah

kelselluruan satuan sampell yang ingin di

telliti, dimana populasi dalam pelnellitian

ini belrdasarkan relkam meldis pasieln

Diabetes Melitus tipel ll di RSUD Kota

Kelndari Felbruari-April 2025 yaitu

selbanyak 25 orang. Sampell yang

digunakan pada pelnellitian ini di pelrolelh

belrdasarkan rumus slovin. Belrdasarkan

pelrhitungan belsar sampell dalam

pelnellitian ini adalah selbanyak 20

sampell.

Adapun kritelria inklusi pada

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut

a. Didiagnosa melndelrita Diabetes

Melitus belrdasarkan relkam meldis

b. Belrseldia melnjadi relspondeln delngan

melnandatangani lelmbelr pelrseltujun

c. Laki-laki dan pelrelmpuan belrusia 25

tahun

Adapum kritelria elksklusi pada

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut :

a. Didiagnosa melndelrita Diabetes Melitus

tipel ll belrdasarkan relkam meldis

b. Tidak belrseldia  melnjadi relspondeln

HASIL

Belrdasarkan hasil pelnellitian

yang tellah dilakukan, pada tanggal 15 juli

2025 sampai delngan 28 juli 2025 delngan

mellakukan pelmelriksaan kadar HbA1c dan

glukosa darah selwaktu pada pasieln

diabeltels mellitus tipel ll di RSUD Kota

Kelndari. Sampell yang di pelrolelh selbanyak

20 sampell yang telrdiri dari 9 orang laki-

laki dan 11 orang pelrelmpuan.

1. Karakteristik responden

a. Jenis Kelamin

Tabel 5. Distribusi frelkuelnsi
belrdasarkan jelnis   kellamin   pasieln
Diabetes Mellitus Tipel ll di RSUD Kota
Kelndari.

No Jenis
kelamin

n %

1 Laki-laki 9 45
2 Perempuan 11 55

Jumlah 20 100

Dari tabell 5 didapatkan jumlah pelndelrita

diabeltels mellitus tipel ll di RSUD Kota

Kelndari yang belrjelnis kellamin laki-laki

selbanyak 9 orang (45%) dan pada jelnis

kellamin pelrelmpuan 11 orang (55%).

b. Usia

Tabel 6. Distribusi relspelndeln
belrdasarkan usia pasieln diabeltels mellitus
Tipel ll Di RSUD Kota Kendari.

No Usis n %
1 40-50 4 20
2 51-60 6 30
3 61-70 8 40
4 71-80 2 10

Jumlah 20 100

Dari tabell 6 dipelrolelh jumlah
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pelndelrita diabeltels mellitus tipel ll di RSUD Kota

Kelndari delngan relntang usia 40-50 tahun

selbanyak 4 orang (20%), relntang usia 51-60

tahun selbanyak 6 orang (30%), relntang usia 61-

70 tahun selbanyak 8 orang (40%), dan relntang

usia 71-80 tahun selbanyak 2 orang (10%).

2. Hasil pemeriksaan HbA1c

Tabel 7. Distribusi Frelkuelnsi belrdasarkan
katelgori Normal dan Tidak Normal hasil
Pelmelrikaan Kadar HbA1c pada pasieln
Diabeltels Mellitus Tipel ll di RSUD Kota
Kendari.

No Kadar
HbA1c

n %

1 Normal 5 22
2 Tidak

Normal
15 75

Jumlah 100
Tabell 7 Melnunjukan bahwa dari 20

relspelndeln, relspondeln yang melmiliki kadar

HbA1c pada katelgori normal yaitu 5 orang

(25%) seldangkan katelgori tidak normal

yaitu selbanyak 15 orang (75%).

3. Hasil pemeriksaan Glukosa Darah

Sewaktu

Tabel 9. Distribusi  Frelkuelnsi
belrdasarkan   katelgori  Normal dan Tidak
Normal hasil  pelmelriksaan  Glukosa
Darah Selwaktu pada pasieln Diabetes

melitus di RSUD Kota Kendari.
Tabell 9 Melnunjukan bahwa dari

20 relspelndeln, relspondeln glukosa  darah

selwaktu pada pada katelgori normal yaitu

selbanyak 9 orang (45%) seldangkan

Katelgori tidak normal yaitu selbanyak 11

orang (55%).

4. Uji Normalitas
Tabell 11. Uji Normalitas

n HbA1c Glukosa
darah
sewaktu

Aym.sig 0.137 0.019

Tabell 11 di atas melnunjukan jika

keldua variabell belrdistribusi normal  maka

uji yang di gunakan adalah uji Korellasi

Pelarson (parameltrik) dan jika salah satu

atau keldua variabell tidak belrdistribusi

normal maka uji yang akan di gunakan

adalah uji korellasi spelarmeln (non

parameltrik). Dalam uji normalitas

Glukosa Darah Selwaktu tidak

belrdistrubusi normal maka pilihan yang

telpat adalah uji korellasi spelarmeln.

Tabel 12. Analisis hubungan Kadar
HbA1c delngan Glukosa Darah Selwaktu
Pada  pasieln  Diabeltels Mellitus Tipel ll
di  RSUD  Kota  Kelndari.

P.me
ter

me
an

Sdd.d
e

n.k n.s

HbA
1c

8.9
60

2.924
4

0.7
45

0.
00

GDS 270 148.3
01

No Kadar

GDS

N %

1 Normal 9 45

2 Tidak

Normal

11 55

Jumlah 100



Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 9 No 2, Desember 2025
Website : http://ejournal.umw.ac.id/jpsmw

p-ISSN : 2580-4073
e-ISSN: 2685-1113

7

Belrdasarkan tabell 12 hasil analisis

melnggunakan uji korellasi Spelarman’s rho,

dipelrolelh nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,746

delngan nilai signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01).

Hal ini melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan

yang kuat dan signifikan selcara statistik antara

kadar HbA1C dan kadar glukosa darah selwaktu.

Arah korellasi yang positif melnandakan bahwa

selmakin tinggi kadar glukosa darah selwaktu,

maka kadar HbA1c juga celndelrung melningkat,

dan selbaliknya. Delngan delmikian, hasil ini

melndukung adanya keltelrkaitan yang elrat antara

kadar glukosa darah selwaktu dan HbA1c, di

mana pelngelndalian kadar glukosa darah selwaktu

dapat belrpelngaruh telrhadap pelncapaian kadar

HbA1c yang lelbih baik.

PEMBAHASAN

Belrdasarkan Tabell 5 karaktelristik jelnis

kellamin pada usia pasieln Diabeltels mellitus Tipel ll

di RSUD kota kelndari yang di pelriksa Kadar

HbA1c dan Glukosa Darah Selwaktu, subjelk

pelnellitian telrdiri dari laki-laki 9 orang (45%) dan

pelrelmpuan 11 orang (55%) total 20 pasieln.

Tingginya prelvalelnsi Diabeltels Mellitus pada

pelrelmpuan dipelngaruhi olelh pelrbeldaan komposisi

tubuh selrta kadar hormon selksual antara laki-laki

dan pelrelmpuan delwasa, pelrelmpuan melmiliki

jaringan lelmak tubuh lelbih banyak dibandingkan

laki-laki. Pada laki-laki, pelrselntasel lelmak tubuh

belrkisar 15–20%, seldangkan pada pelrelmpuan

melncapai 20–25% dari belrat badan, Saat

melmasuki masa melnopausel, pelnurunan

kadar hormon elstrogeln melnyelbabkan lelmak

telrutama di arela pelrut, kondisi ini melmicu

pellelpasan asam lelmak belbas yang

belrhubungan delngan telrjadinya relsistelnsi

insulin (Kriswiastiny dkk,. 2022).

HbA1c adalah protelin yang

melngandung zat belsi telrleltak di dalam

elritrosit, yang belrtugas melngangkut oksigeln

dan selcara langsung belrpelngaruh pada kadar

glukosa dalam darah. Dalam tubuh, glukosa

akan selcara alami belrikatan delngan

helmoglobin yang ada di dalam elritrosit, dan

HbA1c adalah jelnis helmoglobin yang

belrhubungan delngan glukosa darah.

Belrdasarkan data dari tabell 7 di pelrolelh hasil

pelmelriksaan kadar HbA1c yang katelgori

normal 5 orang dengan prelselntasel (25%) dan

yang katelgori tidak normal selbanyak 15

orang delngan prelselntasel (75%). Hasil ini

dapat dipahami bahwa relspondeln yang

melmiliki kadar HbA1c tidak normal

melnunjukkan bahwa nilai kadar HbA1c

dalam belbelrapa bulan telrakhir tellah

mellampaui batas normal yang disarankan

yaitu <4,8 – 5,9%. Hasil ini seljalan delngan

pelnellitian yang dilakukan olelh (Nursiska.,

2021) melnunjukkan bahwa pelningkatan

kadar HbA1c melrupakan indikasi bahwa

selmakin banyak HbA1c yang belrikatan

delngan glukosa dalam darah.

Belrdasarkan Tabell 9 dipelrolelh hasil
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pelmelriksaan Glukosa Darah Selwaktu yang

katelgori normal selbanyak 9 orang delngan

prelselntasel (45%) dan yang katelgori tidak normal

selbanyak 11 orang delngan prelselntasel (55%).

Glukosa Darah Selwaktu tidak normal

melngidelntifikasi bahwa kadar gula darah

selselorang lelbih tinggi dari batas normal saat

pelngukuran dilakukan tanpa melmpelrhitungkan

waktu telrakhir makan. Hasil ini seljalan delngan

pelnellitian (Oktaviana dkk., 2022) yang

melnunjukkan bahwa selbagian belsar pelndelrita

Diabeltels Mellitus di wilayah kelrja Puskelsmas

Gunungsari melmiliki kadar gula darah selwaktu

yang rellatif tinggi. Pada kondisi ini, pankrelas teltap

melnghasilkan insulin dalam jumlah kelcil,

seldangkan hormon glukagon dilelpaskan keltika

kadar gula darah melnurun untuk melrangsang

pellelpasan cadangan glukosa. Intelraksi antara

insulin dan glukagon belrfungsi melnjaga kelstabilan

kadar glukosa dalam darah. Pelmelriksaan kadar

glukosa darah tidak hanya belrmanfaat untuk

melnelgakkan diagnosis diabeltels.

Pelmelriksaan HbA1c belrfungsi melmbelrikan

gambaran melnyelluruh telrkait rata-rata kadar

glukosa dalam jangka panjang, seldangkan

pelmelriksaan glukosa darah selwaktu melmbelrikan

informasi kondisi glikelmik saat pelmelriksaan

dilakukan. Olelh karelna itu, kombinasi keldua

parameltelr ini sangat belrmanfaat untuk melnilai

elfelktivitas telrapi, melmelnuhi kelpatuhan pasieln

telrhadap pelngobatan, selrta melngelmukakan risiko

komplikasi kronis diabeltels. Belrdasarkan tabell 12

hasil pelnellitian yang tellah dilakukan delngan

melnggunakan uji Korellasi Spelarmeln untuk

melngeltahui hubungan kadar HbA1c dan

Glukosa Darah Selwaktu pada pasieln

Diabeltels Mellitus, ditelmukan nilai signfikan

pelmelriksaan HbA1c delngan Glukosa Darah

Selwaktu yaitu (p) = 0,000 (p < 0,01). Hal ini

melnunjukan bahwa telrdapat hubungan antara

HbA1c dan Glukosa Darah Selwaktu pada

pasieln Diabeltels Mellitus. Telmuan ini

konsisteln delngan hasil pelnellitian yang

dilakukan olelh (Hartini, 2016) yang

melnunjukan kadar HbA1c delngan Kadar

Glukosa Darah pada Pelndelrita Diabeltels

Mellitus di hasil telrdapat hubungan antara

kadar HbA1c telrhadap kadar gula darah

selwaktu dan kadar gula darah selwaktu

delngan nilai p-Nilai 0,01<0,05. Hasil

pelnellitian ini juga dipelrkuat olelh pelnellitian

Ummai (2016) yang melnunjukan hasil

pelmelriksaan kadar HbA1c dan glukosa darah

selwaktu melmiliki keltelrkaitan yang elrat

dalam melnggambarkan status glikelmik

pasieln Diabeltels Mellitus tipel ll. Kadar HbA1c

yang melningkat biasanya diikuti olelh kadar

glukosa darah selwaktu yang tinggi, selhingga

kelduanya dapat dijadikan parameltelr pelnting

dalam elvaluasi klinis.

Tingginya kadar HbA1c

melngindikasikan bahwa pasieln kurang patuh

dalam melnjalankan telrapi diabeltels, baik

belrupa pelngaturan pola makan, aktivitas fisik
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selpelrti olahraga minimal 30 melnit, maupun

kelpatuhan dalam melngonsumsi obat selcara telratur.

Kelpatuhan telrhadap telrapi telrselbut pelnting untuk

melncapai kadar glukosa darah melndelkati normal

selhingga dapat melncelgah telrjadinya hipelrglikelmia

maupun hipoglikelmia. Delngan delmikian,

kelbelrhasilan telrapi diabeltels dapat dielvaluasi

mellalui pelmelriksaan kadar HbA1c. Hasil

pelnellitian (Pratiwi, 2023) melnunjukkan adanya

hubungan yang signifikan antara kadar HbA1c

delngan kadar gula darah selwaktu pada pelndelrita

Diabeltels Mellitus tipel ll, hal ini dapat telrjadi karelna

melskipun rata-rata kadar glukosa darah selwaktu

belrada dalam batas normal, telrdapat selbagian

pasieln yang melngalami pelningkatan. Keltika kadar

glukosa darah melningkat, maka kadar HbA1c juga

ikut melningkat. Pelmelriksaan HbA1c mampu

melmbelrikan gambaran rata-rata kadar glukosa

dalam kurun waktu 3–4 bulan, selsuai delngan usia

elritrosit yaitu selkitar 120 hari (Pratiwi, 2023).

Hasil pelmelriksaan kadar HbA1c dan glukosa

darah selwaktu dari 20  pasieln diabeltels mellitus tipel

ll, yang melmiliki kadar HbA1c katelgori normal 5

orang delngan prelselntasel (25%), dan tidak nornal

selbanyak 15 pasieln prelselntasel (75%) delngan nilai

normal <4,8 – 5,9%. Seldangkan pada pelmelriksaan

glukosa darah selwaktu yang katelgori normal

selbanyak 9 orang delngan prelselntasel (45%) dan

katelgori tidak normal selbanyak 11 orang

prelselntasel (55%) delngan nilai normal <200mg/dL.

Hal ini melnelgaskan bahwa melskipun hasil glukosa

darah selwaktu tampak normal, namun nilai kadar

HbA1c teltap dapat melnunjukkan adanya

hasil yang tidak normal delngan gangguan

kontrol glikelmik jangka panjang, karelna

HbA1c melrelprelselntasikan rata-rata kadar

glukosa darah sellama 2–3 bulan telrakhir dan

lelbih selnsitif dalam melndeltelksi

keltidakpatuhan atau keltidaktelraturan dalam

pelngelndalian diabeltels.

KESIMPULAN

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil pelnellitian melnunjukkan hasil

pelmelriksaan kadar HbA1c pada

pasieln diabeltels mellitus di RSUD Kota

Kelndari yaitu dari 20 relspondeln

pasieln Diabeltels Mellitus Tipel ll yang

dipelriksa kadar HbA1c delngan jelnis

kellamin, di pelrolelh pasieln laki-laki

yang kadar HbA1c normal 2 orang

(10%) dan tidak normal  7 orang

(35%). Selmelntara pasieln pelrelmpuan

yang kadar HbA1c normal 3 orang

(15%) dan tidak normal 8 orang

(40%).

2. Hasil pelnellitian melnunjukan hasil

pelmelriksaan glukosa darah selwaktu pada

pasieln diabeltels mellitus tipel ll di RSUD

Kota Kelndari yaitu dari 20 relspondeln

pasieln Diabeltels Mellitus Tipel ll yang

dipelriksa Glukosa Darah Selwaktu delngan
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jelnis kellamin, di pelrolelh pasieln laki-laki yang

Glukosa Darah Selwaktu normal selbanyak 6

orang (30%) dan tidak normal 6 orang (30%).

Selmelntara pasieln pelrelmpuan yang Glukosa

Darah Selwaktu normal selbanyak 3 orang (15%)

dan tidak normal 5 orang (25%).

3. Hasil analisis melnggunakan uji korellasi

Spelarman’s rho, dipelrolelh nilai koelfisieln

korellasi selbelsar 0,746 delngan nilai signifikansi

(p) = 0,000 (p < 0,01). Hal ini melnunjukkan

bahwa telrdapat hubungan yang kuat dan

signifikan selcara statistik antara kadar HbA1C

dan kadar glukosa darah selwaktu. Arah korellasi

yang positif melnandakan bahwa selmakin tinggi

kadar glukosa darah selwaktu, maka kadar

HbA1c juga celndelrung melningkat, dan

selbaliknya.
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